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pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan,
sekaligus menanamkan pemahaman mendalam
mengenai kisah Ajisaka. Hasil validasi dari ahli materi
menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat
layak digunakan dalam proses instruksional. Melalui
produk ini, diharapkan pemahaman literasi siswa dapat
meningkat, serta mampu menginternalisasi nilai-nilai
moral yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut.
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pembelajaran
ABSTRACT (11pt): This study aims to design an educational
and literacy medium in the form of a pop-up book to introduce
the East Java folklore 'Ajisaka' to third-grade students at
Labschool Elementary School, Universitas Malang. The pop-
up book was developed using an existing condition approach.
This educational medium is designed to create an engaging
learning environment while providing a deep understanding of
the Ajisaka folklore. Based on validation results from subject
matter experts, the medium is deemed feasible for use in the
learning process. It is expected that this product will enhance
students' literacy learning and encourage them to emulate the
moral values of the folklore.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan analisis latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada bagaimana proses perancangan buku pop-up yang adaptif
dengan karakteristik anak-anak sekolah dasar (SD), serta bagaimana peran media tersebut
dalam menstimulasi perkembangan emosional mereka melalui tema cerita rakyat. Sejalan
dengan problematika tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan buku
pop-up yang efektif sebagai media edukasi interaktif bagi peserta didik usia sekolah dasar,
khususnya dalam memfasilitasi karakter mereka yang imajinatif dan gemar berkarya. Selain
itu, perancangan ini bertujuan memanfaatkan narasi cerita rakyat untuk menginternalisasikan
nilai-nilai moral fundamental seperti kejujuran, keberanian, kerja sama, dan kasih sayang.
Melalui representasi tokoh yang menghadapi berbagai tantangan moral dalam cerita, anak-
anak diharapkan dapat melakukan identifikasi diri, menumbuhkan rasa empati, serta
memahami konsekuensi logis dari setiap tindakan secara lebih mendalam.

Hasil perancangan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara
teoritis maupun praktis bagi beberapa pihak terkait. Bagi peneliti, proses ini bermanfaat untuk
menguji sekaligus meningkatkan keterampilan teknis serta kapasitas keilmuan (soft skills)
dalam metodologi desain media interaktif anak. Bagi institusi akademis, khususnya Program
Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Negeri Surabaya, penelitian ini dapat berfungsi
sebagai referensi ilmiah dan basis data untuk riset-riset selanjutnya yang berfokus pada
mitigasi rendahnya minat baca pada anak maupun masyarakat luas. Sementara bagi
masyarakat umum, luaran dari penelitian ini menyediakan alternatif media edukasi visual
yang atraktif untuk memicu ketertarikan literasi anak sejak dini, sekaligus menjadi instrumen
pengalih yang positif dari ketergantungan terhadap gawai. Untuk menjaga kedalaman
analisis dan efektivitas perancangan, penelitian ini membatasi ruang lingkup kajiannya pada
dua aspek utama, yaitu tema cerita dan usia sasaran. Batasan tema difokuskan secara eksklusif
pada cerita rakyat "Ajisaka" yang berasal dari Jawa Timur, sehingga penelitian tidak mengkaji
narasi dari daerah lain agar interpretasi terhadap karakteristik visual, nilai budaya, dan pesan
moral lokal dapat dibedah secara komprehensif. Selanjutnya, batasan usia sasaran ditetapkan
khusus untuk anak-anak pada tingkat sekolah dasar kelas rendah. Penentuan ini mendasari
pertimbangan seluruh variabel desain mulai dari tingkat kompleksitas mekanik pop-up, gaya
ilustrasi, hingga struktur kebahasaan yang diselaraskan dengan tahapan perkembangan
kognitif, minat, serta psikologi belajar anak agar media yang dihasilkan mampu memberikan
pengalaman belajar seraya bermain yang efektif.

METODE PENELITIAN (PENCIPTAAN/PERANCANGAN)

Perancangan buku pop-up cerita rakyat Ajisaka untuk anak usia 7-10 tahun ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berlokasi di SD LAB UM, Kota Malang.
Data primer dihimpun langsung melalui observasi kondisi literasi siswa, dokumentasi
kegiatan, serta wawancara mendalam bersama guru dan Kepala Sekolah Ibu Alvi Nurisnaini,
S.Pd., guna mengidentifikasi problem rendahnya minat baca serta urgensi metode storytelling
bagi siswa kelas 3. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi literatur mengenai
mekanika pop-up dan psikologi perkembangan anak. Seluruh data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan dua teknik utama, yaitu analisis existing untuk membedah
kelemahan dan kelebihan produk media sejenis di pasar, serta analisis komponen 5\WW+1H
(Rustan, 2014) guna merumuskan tujuan, target audiens, pesan, strategi penyampaian, serta
konteks media secara komprehensif sebagai landasan visual perancangan.

65



Firiansyah An’am, Journal of Design and Creative Media Studies,
Vol. 1 No. 4, Tahun 2026, 64-74

KERANGKA TEORITIK

A. Teori Ilustrasi

Menurut Soedarso (1990) ilustrasi adalah hiasan, tafsir, atau penjelasan visual dari suatu
teks, konsep, dan proses, yang dirancang untuk diintegrasikan ke dalam media cetak maupun
digital, seperti poster, pamflet, brosur, majalah, buku, bahan ajar, animasi, video game, dan
film. Seniman yang membuat ilustrasi dikenal sebagai ilustrator. Ilustrasi memiliki peran
penting dalam menciptakan dampak jangka panjang pada pikiran manusia, sehingga
komunikasi visual yang tepat dapat menjadi mekanisme bercerita yang ampuh sekaligus
peluang bisnis kreatif.

Lalu ilustrasi berfungsi sebagai bahasa non-verbal yang efektif untuk mendukung
penyampaian komunikasi, menjadikannya salah satu alat komunikasi visual paling banyak
digunakan. Peranannya telah berkembang pesat di berbagai bidang, seperti industri
penerbitan, pendidikan, akademi keperawatan dan kesehatan, hingga manufaktur. Ilustrasi
mengacu pada ketepatan dan merupakan bentuk grafis yang mampu menjelaskan konsep
atau proses secara visual kepada audiens target. Dengan ilustrasi, ide atau konsep dapat
disajikan dengan lebih menarik dan mudah dipahami (Nugroho, 2021).

B. Teori Ilustrasi

Tata letak (layout) buku berfungsi sebagai media komunikasi visual terstruktur yang
menerjemahkan ide penulis agar mudah dipahami oleh pembaca sekaligus mengubah draf
tulisan menjadi produk literasi profesional siap produksi. Secara fungsional dan estetika,
pengaturan tipografi serta pemanfaatan ruang kosong yang proporsional berperan penting
dalam menjaga kenyamanan membaca dan mencegah kelelahan mata. Selain itu, konfigurasi
visual ini membentuk sistem penjenjangan informasi serta navigasi yang konsisten —seperti
penomoran halaman dan judul bab—sehingga pembaca dapat dengan mudah memilah
gagasan utama maupun detail pendukung sesuai genre buku tersebut. Sejalan dengan hal
tersebut, Alex W. White (2002) menyatakan bahwa inti dari tata letak adalah efisiensi
penyampaian pesan dengan mengarahkan perhatian audiens melalui empat pilar utama.
Pertama adalah kesatuan (unity) yang mengintegrasikan seluruh komponen visual secara
harmonis. Kedua, ruang kosong (space) yang bertindak sebagai komponen aktif untuk
memberi ruang bernapas bagi mata. Ketiga, dominasi (dominance) yang menciptakan satu titik
pusat perhatian (focal point). Terakhir, hierarki (hierarchy) yang mengontrol skala, warna, dan
posisi elemen guna mengklasifikasikan urgensi informasi, sehingga pandangan pembaca
dapat diarahkan secara intuitif dari skala prioritas utama hingga detail pelengkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Thumbnail

Thumbnail adalah tahapan membuat sketsa kasar secara sederhana di atas kertas.
Proses ini bertujuan untuk merancang dan menyusun keseluruhan konsep agar menjadi satu
kesatuan yang utuh dalam pembuatan buku pop-up.
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Gambar 1. Gambar Thumbnail Sketsa Karakter
(sumber gambar: dokumen penulis)

Gambar 2. Gambar Thumbnail Sketsa Karakter Ajisaka
(sumber gambar: dokumen penulis)

Gambar 3. Gambar Thumbnail Sketsa Karakter Prabu Dewata Cengkar
(sumber gambar: dokumen penulis)
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B. Dummy
Tahap dummy merupakan proses pembuatan contoh produk sederhana yang

bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan saat proses pencetakan.
Pada tahap perancangan ini, dummy digunakan untuk mengatur tata letak setiap
mekanisme gerak serta menentukan bagian-bagian yang dapat dibuka dan ditutup.

Gambar 4. Dummy Halaman Sinopsis Cerita
(sumber gambar: dokumen penulis)

Gambar 5. Dummy Halaman pengenalan karakter/tokoh
(sumber gambar: dokumen penulis)
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Gambar 6. Dummy Halaman isi cerita
(sumber gambar: dokumen penulis)

C. Visualisasi Final Desain

Gambar 7. Cover Buku
(sumber gambar : Dokumen Penulis)
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Gambar 8. Sinopsis dan Pengenalan tokoh
(sumber gambar : Dokumen Penulis)
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Gambar 9. Halaman Cerita
(sumber gambar : Dokumen Penulis)
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Gambar 10. Halaman Quotes Cerita
(sumber gambar : Dokumen Penulis)

b. Karya Contoh Tabel

Tabel 1. Contoh penyajian tabel [BA 1, center]

Skor Kriteria

Aspek Vi
Penyajian Materi dalam pop up book memilikki peran 5 Sangat baik
sebagai edukasi literasi atau meningkatkan minat baca di
lingkungan sekolah.
Penyajian matri edukasi dalam Pop up book tersusun 5 Sangat baik
secara lengkap dan sistematis
Penyajian materi edukasi dalam Pop up book sangat 5 Sangat baik
informatif
Penyajian materi edukasi dalam Pop up Book menarik dan 5 Sangat baik
mudah dipahami
Penyajian desain visual dalam Pop up book sesuai dengan 5 Sangat baik

materi edukasi dan dapat menarik target audience
Penggunaan bahasa sesuai dengan materi dipahami.

Keterangan: V1=Validator 1; V2=Validator 2 [BA 9)

SIMPULAN DAN SARAN

Perancangan buku pop-up "Cerita Rakyat Jawa Timur: Ajisaka" berhasil direalisasikan
sebagai media pembelajaran visual-interaktif alternatif yang efektif untuk mengenalkan
narasi lokal bagi siswa sekolah dasar. Melalui metodologi desain yang sistematis —meliputi
tahap identifikasi masalah, pembuatan thumbnail (sketsa konsep), penyusunan dummy teknis,
pewarnaan (tight issue), hingga uji coba produk bersama perwakilan siswa dan guru kelas 3
SD Labschool UM Malang —media ini dinyatakan sangat layak digunakan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa format pop-up mampu menciptakan atmosfer belajar yang imajinatif,
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meningkatkan keterlibatan siswa, serta mempermudah guru dalam mendistribusikan materi
ajar secara aplikatif.

Sebagai rekomendasi untuk riset mendatang, disarankan agar perancangan berikutnya
berfokus pada optimasi efektivitas struktur penyampaian materi serta eksplorasi peran buku
pop-up dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter dan moral anak secara lebih mendalam.
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